BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di kelas IV SD Negeri 41 Lubuk Minturun Kota
Padang, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman Guru terhadap Pendidikan Pancasila
Guru kelas 1V memiliki pemahaman yang mendalam mengenai pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Guru menyadari bahwa pembelajaran Pancasila tidak hanya
menekankan aspek kognitif, seperti hafalan sila-sila, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotor, yaitu pembentukan karakter, sikap, dan perilaku yang mencerminkan nilai
kemanusiaan, keadilan, dan beradab. Guru memahami bahwa nilai Pancasila akan
lebih mudah diterapkan oleh siswa jika dikaitkan dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.
2. Implementasi Nilai Pancasila pada Siswa
Implementasi nilai sila ke-2 pada siswa kelas 1V dilakukan melalui berbagai
strategi, antara lain kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas dan
proyek, sehingga siswa belajar berbagi dan menghargai pendapat teman. Role play atau
simulasi konflik untuk melatih siswa menghadapi situasi yang membutuhkan sikap
adil dan peduli terhadap orang lain. Penguatan melalui pengalaman nyata, seperti
kegiatan sosial di kelas atau membantu teman yang kesulitan.
Refleksi rutin setelah kegiatan untuk menilai perilaku sendiri dan teman, sehingga

siswa sadar akan penerapan nilai sila ke-2.



Teladan guru dalam bersikap adil, peduli, dan menghargai perbedaan juga sangat
berpengaruh terhadap perilaku siswa, karena mereka cenderung meniru sikap positif
yang ditunjukkan oleh guru.

. Faktor Penghambat Implementasi Nilai Pancasila

Penelitian ini menemukan beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam
implementasi nilai sila ke-2, antara lain:Perbedaan latar belakang keluarga siswa, yang
memengaruhi sikap dan pemahaman nilai kemanusiaan.Perbedaan tingkat
perkembangan sosial-emosional siswa, sehingga beberapa siswa kesulitan
mengendalikan emosi atau bersikap adil.

Motivasi dan minat belajar yang bervariasi, di mana beberapa siswa kurang
tertarik pada pembelajaran Pancasila jika hanya disampaikan secara teori.Lingkungan
pergaulan yang kurang mendukung, seperti teman sebaya yang individualis atau
kurang menghargai orang lain.Keterbatasan waktu dan sarana pembelajaran, yang
membatasi kegiatan praktik dan pengalaman nyata siswa.

. Solusi untuk Optimalisasi Implementasi Nilai Pancasila

Guru mengoptimalkan implementasi nilai sila ke-2 melalui beberapa langkah,
antara lainMenggunakan metode pembelajaran aktif yang melibatkan pengalaman
nyata siswa, seperti diskusi kelompok, proyek sosial, dan role play.

Memberikan teladan langsung melalui sikap adil, peduli, dan menghargai
perbedaan.

Membiasakan perilaku positif secara konsisten di kelas, sehingga nilai sila ke-2
menjadi bagian dari karakter siswa.Mengaitkan pembelajaran Pancasila dengan

kegiatan kehidupan nyata, baik di sekolah maupun di rumah.Melakukan



refleksi rutin agar siswa menyadari perilaku mereka dan memperbaiki tindakan yang
belum mencerminkan nilai kemanusiaan dan keadilan.
. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran untuk
meningkatkan implementasi nilai Pancasila, khususnya sila ke-2:
. Bagi Guru

Kepada guru kelas 1V SD Negeri 41 Lubuk Minturun Kota Padang agar proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat berjalan lebih efektif dan optimal dalam
implementasi nilai pancasila dalam pendidikan pancasila.

Guru diharapkan untuk terus menggunakan metode pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan partisipatif, seperti diskusi kelompok, role play, proyek sosial, simulasi
konflik, dan kegiatan kolaboratif lainnya. Metode ini memungkinkan siswa belajar
melalui pengalaman langsung, sehingga nilai kemanusiaan, keadilan, dan beradab
dapat dipahami dan diterapkan dalam perilaku sehari-hari. Guru juga dapat
menyesuaikan metode dengan karakteristik masing-masing siswa agar setiap individu
dapat terlibat secara maksimal.

. Bagi Sekolah

Sekolah perlu menyediakan sarana pembelajaran yang memadai, seperti ruang
kelas yang nyaman untuk diskusi kelompok, media pembelajaran interaktif, alat peraga
untuk role play, serta fasilitas untuk kegiatan sosial atau bakti sekolah. Fasilitas yang
memadai akan memudahkan guru menerapkan metode pembelajaran aktif, sehingga

siswa dapat belajar nilai kemanusiaan secara nyata dan menyenangkan.



3. Bagi Peneliti lain
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan studi ini dengan memperluas
lokasi, memperbanyak sampel, menggunakan metode yang lebih beragam, meneliti
faktor pendukung dan penghambat, mengeksplorasi dampak jangka panjang, serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif. Hal ini akan memperkaya
literatur mengenai pendidikan Pancasila dan memberikan kontribusi nyata bagi

pengembangan karakter siswa di sekolah dasar.
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